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Pemodelan Matematika SITRS
Penyebaran Pengguna Narkoba dengan Treatment

Fathiya Putri Dayustin

ABSTRAK

Narkoba adalah zat yang dapat memberikan dampak pada sistem kerja otak
yang penggunaannya dihisap, diminum, ditelan, ataupun disuntikkan. Untuk
menekan laju penyebaran pengguna narkoba yang terus meningkat, dilakukan
pengobatan dengan treatment holistik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bentuk model matematika SITRS penyebaran pengguna narkoba
dengan treatment holistik dan menginterpretasikan hasil analisis dari model
matematika SITRS penyebaran pengguna narkoba dengan treatment holistik.

Penelitian ini merupakan penelitian dasar atau teoritis. Metode yang
digunakan metode deskriptif, dengan cara menganalisa teori-teori yang sesuai
dengan permasalahan penyebaran pengguna narkoba dengan treatment holistik.
Proses pembentukan model matematika penyebaran pengguna narkoba dengan
treatment holistik dimulai dengan mengumpulkan berbagai permasalahan yang
terkait dengan pengguna narkoba. Dalam pembentukan model matematika
populasi manusia dibagi ke dalam empat kelompok populasi yaitu susceptible,
infected, treatment dan removed.

Berdasarkan analisis model terdapat satu titik ekuilibrium bebas pengguna
narkoba dan satu titik ekuilibrium endemik pengguna narkoba. Analisis kestabilan
di sekitar titik ekuilibrium bebas penyakit menggunakan linearisasi dengan
Matriks Jacobian. Hasil analisis menunjukkan titik ekuilibrium bebas penyakit
bersifat stabil asimtotik. Sedangkan kestabilan titik ekuilibrium endemik belum
bisa diperoleh dengan Matriks Jacobian karena tidak memenuhi kriteria Routh-
Hurtwitz. Analisis pada titik ini menggunakan Bilangan Reproduksi Dasar (Ry)

. _ BA . L o
dimana R, = N TRt TR artinya semakin tinggi tingkat penyebaran individu

menjadi pengguna narkoba maka penyebaran pengguna narkoba akan mewabah.

Kata Kunci: Model Penyebaran Pengguna Narkoba, Treatment, Holistik, Titik
Ekuilibrium.



Mathematical Model of SITRS on the Spread
Drug Users with Treatment

Fathiya Putri Dayustin

ABSTRACT

Drugs are substances that can have an effect on the functioning of the brain
and are smoked, drunk, swallowed, or injected. To slow the spread of drug users,
which continues to rise, holistic treatment is used. The goal of this study was to
determine mathematical model of drug user distribution by holistic treatment and
to interpret the results of the analysis on drug user distribution by holistic
treatment.

To slow the spread of drug users, holistic treatment is used. The descriptive
method was used, with theories that are in accordance with the problems in the
distribution of drug users with treatment being analyzed. The process of
developing a mathematical model on the spread of drug users with treatment
begins with the collection of various drug-related problems. The human
population is divided into four population groups in the development of a
mathematical model: susceptible, infected, treated, and removed.

According to the model, there is one non-endemic equilibrium point and
one endemic equilibrium point for drug users. Stability analysis using the
Jacobian Matrix and linearization around the disease-free equilibrium point.
According to the results, the disease-free equilibrium point is asymptotically
stable. Meanwhile, the stability of the endemic equilibrium point cannot be
obtained with the Jacobian Matrix because it does not meet the Routh-Hurtwitz
criteria. The analysis at this point uses the Basic Reproductive Number where

ﬁ—A, meaning that the higher the distribution of individuals
N(p+u+61+w)u

becoming drug users, the more widespread the spread of drug users will be.

R0=

Keywords: Model of the spread drug users, Treatment, Holistic, Equilibrium
Point.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemodelan matematika adalah salah satu cabang ilmu matematika yang
bertujuan untuk mempresentasikan serta menjelaskan sistem-sistem fisik atau
permasalahan dunia nyata, ke dalam pernyataan-pernyataan matematika
sehingga diperolen pemahaman problem dunia nyata menjadi lebih tepat.
Membuat model matematika suatu permasalahan, merupakan usaha untuk
mencarikan solusi bagi permasalahan tersebut (Rosha, 2013: 3).

Salah satu permasalahan dunia nyata adalah penyebaran yang terus
meningkat dari penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat berbahaya
lainnya (narkoba). Menurut Kepala Badan Narkotika Nasional (BNN)
Komisaris Jenderal Polisi Heru Winarko dalam website resmi,

https://bnn.go.id/penggunaan-narkotika-kalangan-remaja-meningkat/menyebut,

terdapat peningkatan sebesar 24 hingga 28 persen remaja yang menggunakan
narkoba.

Narkoba adalah obat atau zat yang dapat memberikan dampak pada
sistem kerja otak yang penggunaannya dihisap, diminum, ditelan, ataupun
disuntikkan. Narkoba dikategorikan obat terlarang dan berbahaya jika
pengaplikasiannya tidak dalam pengawasan dokter serta melebihi dosis dalam
dunia medis. Sehingga menyebabkan banyak terjadinya kasus-kasus

penyalahgunaan narkoba (Joewana, 2008).


https://bnn.go.id/penggunaan-narkotika-kalangan-remaja-meningkat/

Penyalahgunaan narkoba akan berdampak buruk bagi kesehatan, psikis
maupun fisik. Kehidupan sosial dan ekonomi pun akan berdampak negatif,
bahkan memunculkan kriminalitas. Tidak hanya berdampak bagi penggunanya
saja, tetapi keluarga dan lingkungan sekitar turut menjadi korban serta dalam
cakupan luas dapat merugikan bangsa dan negara.

Penyalahgunaan narkoba yang telah mendunia dibuktikan oleh hasil
penelitian Badan Narkotika Nasional yang bekerjasama dengan Pusat
Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia (PPKUI). Di Indonesia angka
prevalensi atau jumlah orang yang memakai narkoba pada kurun waktu
tertentu dalam penyalahgunaan narkoba pernah pakai (lifetime prevalence),
sebanyak 2,40% atau sekitar 240 dari 10.000 orang penduduk dengan
pemakaian setidaknya sekali seumur hidup. Pada umur 15-64 tahun, angka
tersebut setara dengan 4.534.744 penduduk Indonesia. Menurut Kepala BNN,
peningkatan jumlah pengguna narkoba disebabkan tingginya peredaran
narkoba di tingkat internasional. Hal itu dipicu oleh bisnis narkoba yang sangat
menguntungkan, karena tidak kena pajak dan tidak ada inflasi (BNN, 2010).

Usaha yang harus dilakukan untuk mencegah penyebaran pengguna
narkoba adalah menjauh dari lingkungan yang akan menjerumuskan ke dalam
lingkaran narkoba. Apabila seseorang sudah menjadi pengguna narkoba untuk
mencegah penyebaran penggunaan narkoba itu sendiri adalah melakukan
treatment holistik yang diantaranya meliputi aspek biologi, psikologi, sosial,
dan spiritual (Mulkiyan, 2017: 269). Model matematika ini dibentuk untuk
melihat penyebaran pengguna narkoba dengan treatment dan mengurangi laju

penyebaran pengguna narkoba dengan treatment serta mencarikan solusi bagi



penyebaran pengguna narkoba yang terus meningkat. Tujuan lain dari
dibentuknya model matematika ini adalah untuk melihat perilaku dan pengaruh
treatment dalam penyebaran pengguna narkoba.

Pemodelan matematika terhadap penyebaran pengguna narkoba
dilakukan pertama kali oleh peneliti Comiskey pada tahun 2007 yang
mendapatkan model penyebaran pengguna narkoba dari pengembangan model
SIRS (Susceptible, Infected, Removed, Susceptible) dengan ketergantungan
narkoba dapat dianggap sebuah penyakit yang dapat menular ke individu lain
(Comiskey, 2007). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2012)
yang mengembangkan model penyebaran pengguna narkoba dari Comiskey
dengan menambahkan asumsi ada proporsi pengguna narkoba tidak dalam
masa pengobatan berhenti menggunakan narkoba dan ada proporsi pengguna
narkoba dalam masa pengobatan berhenti menggunakan narkoba.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini dibangun model matematika
penyebaran pengguna narkoba menggunakan treatment dengan memodifikasi
SIRS yaitu dengan menambahkan variabel T (Treatment) untuk melihat
perilaku penyebaran pengguna narkoba ketika seseorang pengguna narkoba
tersebut melakukan treatment. Treatment yang diambil peneliti adalah
treatment holistik, yaitu pengobatan terhadap pecandu narkoba yang
diantaranya meliputi aspek biologi, psikologi, sosial, dan spiritual. Sehingga
dengan adanya model matematika ini dapat sebagai acuan pengobatan bagi
para pecandu narkoba.

Dengan adanya treatment holistik yang dapat mengurangi laju

pertumbuhan pengguna narkoba maka dapat memunculkan variabel dan



parameter serta akan dianalisis dititik manakah pengaruh pada perilaku
individu yang melakukan treatment terhadap penyebaran pengguna narkoba ini
akan stabil sehingga permasalahan ini dapat dimodelkan ke dalam bentuk
matematika guna mengenali perilaku suatu objek dengan cara mencari
keterkaitan antar unsur-unsurnya serta mengadakan prediksi (pendugaan)
untuk memperbaiki keadaan objek. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Model Matematika SITRS Penyebaran Pengguna

Narkoba dengan Treatment”.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pada masalah ini, maka rumusan masalah
untuk penelitian adalah “bagaimanakah model matematika SITRS penyebaran

pengguna narkoba dengan treatment?”.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang pada masalah ini, maka penulis merumuskan
suatu rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa bentuk model matematika SITRS penyebaran pengguna narkoba
dengan treatment?
2. Apa hasil analisis model matematika SITRS penyebaran pengguna narkoba
dengan treatment?
3. Bagaimana interpretasi dari hasil analisis model matematika SITRS

penyebaran pengguna narkoba dengan treatment?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada permasalahan yang diajukan, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Membentuk model matematika SITRS untuk penyebaran pengguna narkoba
dengan treatment.

2. Menganalisis model matematika SITRS untuk penyebaran pengguna
narkoba dengan treatment.

3. Menginterpretasi analisis model matematika SITRS untuk penyebaran

pengguna narkoba dengan treatment.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dasar atau teoritis. Pada penelitian
ini menggunakan metode deskriptif yang dilakukan dengan cara menganalisa
teori-teori yang sesuai dengan permasalahan pada studi kepustakaan. Untuk
penelitian ini dimulai dengan menyelidiki permasalahan yang ada. Setelah itu
peneliti mengumpulkan bahan rujukan dan mengaitkan teori-teori dengan
permasalahan agar dapat menyelesaikan permasalahan serta menarik
kesimpulan dari permasalahan tersebut.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi masalah yang akan diangkatkan dalam penelitian ini yaitu
masalah model matematika SITRS penyebaran pengguna narkoba dengan
treatment.

2. Mengumpulkan dan mengkaji teori-teori yang relevan dengan masalah
model matematika SITRS penyebaran pengguna narkoba dengan

treatment.



3. Menentukan asumsi, variabel, dan parameter yang dapat membantu dalam
membentuk dan menganalisis model matematika SITRS penyebaran
pengguna narkoba dengan treatment.

4. Membentuk model matematika SITRS penyebaran pengguna narkoba
dengan treatment.

5. Menganalisis model matematika SITRS penyebaran pengguna narkoba
dengan treatment yang diperoleh dengan menentukan titik keseimbangan
dan kestabilan dari titik tetap model.

6. Membentuk simulasi untuk titik tetap model penyebaran pengguna narkoba
dengan treatment dengan menggunakan model SITRS.

7. Membuat interpretasi dari hasil analisis model matematika SITRS
penyebaran pengguna narkoba dengan treatment.

8. Membuat kesimpulan.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam pembuatan model matematika SITRS pada penyebaran
pengguna narkoba dengan treatment antara lain:
1. Bagi para Peneliti

a. Diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam ilmu
matematika Khususnya dalam pemodelan matematika untuk
menghindari penggunaan narkoba pada penyebaran pengguna narkoba
itu sendiri.

b. Diharapkan dapat terjadi referensi baru dalam pengembangan ilmu
matematika di bidang pemodelan terutama dalam penyebaran pengguna

narkoba.



2. Bagi Instansi Kesehatan
Memberikan informasi terkait penyebaran pengguna narkoba pada
individu dan pengaruh penggunaan narkoba setelah dilakukannya
treatment atau pengobatan dan memberikan informasi untuk pengambilan
kebijakan balai rehabilitasi terkait pengobatan pada pengguna narkoba

tersebut.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Model matematika SITRS penyebaran pengguna narkoba dengan treatment
berbentuk persamaan diferensial yang linear berbentuk sebagai berikut:

i—?=A—ﬂIS—,uS+;/R

(;—1:ﬂIS—pI +vT —(u+0)) — ol
((jj—-lt-:pl —vI —(u+9,)T —¢T —oT

i—?=a)l +ol —)R—uR

Keterangan:

A :jumlah individu dalam poulasi yang memiliki populasi rentan
- tingkat kematian alami dari populasi

1
5 : tingkat kematian pengguna narkoba tidak dalam masa pengobatan
61 : tingkat kematian pengguna narkoba dalam masa pengobatan

2

B : tingkat penyebaran individu menjadi pengguna narkoba
: tingkat pengguna narkoba dalam masa pengobatan yang kambuh

\Y
o tingkat pengguna narkoba yang masuk pengobatan
¢ - tingkat kematian karena tidak patuh menjalani treatment

. tingkat individu pengguna narkoba yang sembuh tanpa melakukan
treatment

: tingkat individu pengguna narkoba yang sembuh melakukan
treatment

53



. tingkat perpindahan individu yang telah sembuh dari penggunaan
narkoba menjadi individu yang rentan kembali menjadi pengguna
narkoba

54
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2. Dari hasil analisis didapatkan titik tetap yaitu titik tetap bebas

€ :[%,0,0,0) dan titik tetap endemik e, :(S*, 1*, 77, R*) dengan:

5 - (p+ro+u+dNe+o+v+u+d,)-vp)
Ble+o+v+u+d,)

_ /z(g(+6+v+,u+52),§’ ) ( )
yole+o+v+u+6,)+po)-(u+y
A }

(ﬂ+y{y((p+a)+,u+51)(8+0'+v+,u+§2)—vp)—}
1" =

p+a)+,u+51)(g+a+v+u+52)—vp)

(,0+60+,u+51)
p _
p(/,z+7/ (5+0'+v+,u+52)—vp
- A(8+a+v+,u+52)ﬁ
Hols+o+v+u+8,)+ po)-
Ble+o+v+u+s, (4t (p+o+u+d,)
(5+0'+v+,u+52)—vp

+ po

(p+u+d,+o)
(a)(\/+g+/l+51+0')j u[(v+g+,u+52+0')—vp -
A(v+g+,u+52+a)ﬁ

HWov+e+pu+d,+0)+ po)—

ﬁ(v+g+/,z+52+a ( N (p+,u+§1+a))
4 (V+e+u+d,+0)-vp

dan didapatkan bilangan reproduksi dasar sebesar:

R, = PA
’ (p+p+6+o)u

Pada kestabilan titik tetap bebas penyebaran pengguna narkoba
dengan treatment didapatkan semua nilai eigen bernilai negatif yang
artinya penyebaran pengguna narkoba tidak akan mewabah dan akhirnya

akan menghilang.
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Sehingga pada kestabilan titik tetap endemik penyebaran pengguna
narkoba dengan treatment juga didapatkan semua nilai eigen negatif yang
artinya penyebaran pengguna narkoba akan tetap pada populasi dan

menjadi wabah.

3. Interpretasi dari model matematika penyebaran pengguna narkoba dengan
treatment yaitu adanya pengaruh dari tingkat penyebaran individu menjadi
pengguna narkoba. Semakin tinggi tingkat penyebaran individu menjadi
pengguna narkoba maka penyebaran pengguna narkoba akan mewabah.
Semakin rendah jumlah populasi pengguna narkoba yang melakukan
treatment holistik, jumlah populasi yang mengalami kematian dan jumlah
populasi pengguna narkoba yang sembuh tanpa melakukan treatment
holistik maka penyebaran pengguna akan mewabah. Sehingga dengan
adanya treatment holistik bagi pengguna narkoba diharapkan dapat

mengurangi laju pertumbuhan penyebaran pengguna narkoba.

B. Saran
Pada pembahasan skripsi ini telah dijelaskan model matematika SITRS
pada penyebaran pengguna narkoba dengan treatment holistik beserta
analisisnya meggunakan krteria nilai eigen. Namun, pada analisis kestabilan
titik endemik tidak ditemukan pada penelitian ini. Sehingga diharapkan

penelitian selanjutnya dapat menemukan kestabilan titik endemiknya.
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